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Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model PJBL berbasis STEM berbantuan 

media PhET terhadap kemampuan berpikir krtis siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif jenis “Quasi Experimental Design” dengan desain Nonequivalent 

Control Group Design bentuk desain yang digunakan adalah posttest only control group design. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SDN di daerah Surabaya dengan jumlah 68 siswa 

diambil dengan teknik purposive sampling.  Teknik pengambilan data menggunakan Tes dan 

dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik meliputi, uji normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis. hasil uji normalitas Kelompok kontrol diperoleh nilai Sig. 0,105, 

kelompok eksperimen nilai Sig. 0,115 dengan ini menunjukan bahawa hasil uji normalitas 

kedua kelas berdistribusi normal dikarenakan Sig. kedua kelompok tersebut lebih dari 0,05. Uji 

Homogenitas diperoleh bahwa nilai signifikannya sebesar 0,405 hal ini menunjukkan bahwa 

data tersebut bersifat homogen. Pengujian hipotesis diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,006 dengan 

taraf signifikan α 0,05 diperolej nilai Sig. ≤ 0,05 dengan ini menunjukan bahwa    ditolak dan 

   diterima. Model PJBL Berbasis STEM Berbantuan Media PhEt” terdapat pengaruh terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pembelajaran IPAS dalam topik energi listrik dengan materi 

rangkaian listrik sederhana dikelas V di SDN daerah Surabaya tahun ajaran 2023/2024.  

Kata Kunci: PJBL, STEM, Media PhET, IPAS 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of STEM-based PJBL model assisted by PhET media on 

students' critical thinking skills in elementary school science learning. This research is 

quantitative research using a Nonequivalent Control Group Design. sample was 68 fifth grade 

students of SDN in Surabaya, with purposive sampling technique. Data collection techniques 

used were tests and documentation. The normality test results showed that the control group 

obtained a Sig. value of 0.105, and the experimental group obtained a Sig. value of 0.115. This 

indicates that the normality test results of both classes were normally distributed because the 

Sig. value of both groups was more than 0.05. The Homogeneity Test obtained a significance 

value of 0.405, which indicates that the data is homogeneous. The hypothesis test obtained a sig 

value (2-tailed) of 0.006 with a significance level of α 0.05. The obtained Sig. value ≤ 0.05, 

which indicates that     is rejected and     is accepted. It can be concluded that there is an 

effect of STEM-Based PJBL Model Assisted by PhET Media on Students' Critical Thinking 

Skills in Elementary School Science Learning in the topic of electric energy with simple electric 

circuit material in the 2023/2024 academic year. 

Keywords: PJBL, STEM, Media PhET, IPAS. 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 memberi pengaruh pada dunia pendidikan yang menimbulkan learning 

lost. Pendidikan terus bergerak seiring dengan kebutuhan manusia dikehidupan yang akan 

datang, dengan diiringi perkembangan teknologi yang sangat komplek. Sistem pendidikan di 
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Indonesia pada tahun 2022 mengalami pergantian kurikulum pendidikan yakni kurikulum 

merdeka yang dilatar belakangi akibat terjadinya learning lost dimasa pandemi Covid-19 

(Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik yang perlu di 

perhatikan yakni konsep teaching on the right level, sehingga memberi konsekuensi 

pembelajaran yang sesuai kemampuan, gaya belajar siswa, materi, komptensi dan kegiatan 

pembelajaran yang harus diintegrasikan satu kesatuan dengan sekaligus membudayakan siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif dan melek tekologi (Fanani et al., 2022). 

Penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPAS) menjadi wajah baru dari kurikulum merdeka. IPAS memberikan peristiwa belajar 

dengan mengintegrasikan komponen sosial dan alam semesta yang berdasarkan berdasarkan 

lingkungan sekitar. Hal tersebut dilakukan karena prespektif siswa SD melihat segala sesuatu 

cenderung utuh dan terpadu, selain itu mereka masih dalam tahap berpikir konkret/sederhana, 

holistik dan komperhensif, namun tidak detail hal ini dilakukan dengan harapan dapat memicu 

anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan 

(Kemendikbudristek, 2022).  

 Pada pembelajaran IPAS siswa dihadapakan pada materi yang relaistis pada kehidupan 

nyata. (Siswati, 2022) menyatakan bahwa dengan adanya kurikulum merdaka mampu 

menciptakan siswa untuk berpikir kritis. Berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi 

pembelajaran abad 21 yang mana sebagai bekal untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

tantangan dunia abad 21 (Fanani, Achmad, Khasanah & Atnuri, 2020). Berpikir kritis menjadi 

salah satu kompetensi yang melekat pada pembelajaran IPAS, membudayakan berpikir kritis 

sejak jenjang sekolah dasar membawa generasi yang aktif dan berkompetensi pada proses 

pembelajaran guna menyiapkan untuk siap beradaptasi dan menghadapi perubahan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi (Halim, 2022).  

Berpikir kritis dalam pembelajaran guna melatih ketajaman berpikir siswa dalam 

menghadapi masalah atau fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitar (Fanani et al., 2022). 

Ketercapaian kemampuan berpikir krtis salah satunya dipengaruhi pada proses pembelajaran. 

Proses pembentukan berpikir kritis terjadi ketika sesorang dapat mengubah atau 

mengembangkan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya ditambah 

pengetahuan yang baru didaptkan (Sari Nurza et al., 2021). Berpikir kritis siswa dapat dilihat 

melalui ekspresi siswa atau tingkah laku siswa dalam menghadapi masalah ataupun 

menyelesaikan permsalahan dengan mempertimbangkan beberapa fakta ((Galuh Rahayuni, 

2016). 

Penggunaan model pembelajaran dan perpaduan komponen pembelejaran yang saling 

berkaitan dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta materi yang diajarkan akan membantu siswa 

dalam menerima pemahaman materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil observasi (Safira et al., 

2020) terjadinya perpaduan komponen pembelajaran yang kurang bervariativ pada proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru memberikan keterlibatan siswa yang terbatas. Ditinjau dari hasil PISA 2022 yang 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada PISA 2018. Indonesia 

menempati peringkat 62 untuk literasi membaca, peringkat 74 untuk matematika dan peringkat 

73 untuk sains (Kemendikbud, 2023) 

Dalam hal ini dengan melakukan inovasi model pembelajaran membawa pengaruh besar 

pada proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran memberikan pengalaman belajar 

yang nyata, model pembelajaran menjadi komponen yang sangat krusial dalam kegiatan belajar 

mengajar (Devi et al., 2022). Pembelajaran melalaui pemberian masalah yang diselasaikan 

melalui proyek dengan menggunakan pendekatan yang tepat, didampingi penggunaan media 

pembelajaran yang relevan akan menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna dan siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang tak terlupakan. (Hrp et al., 2022).  

Model PJBL mammpu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaiakan masalah, 

melalui sintaksnya dengan mengaktifkan siswa dalam proses pemecahan masalah 

(Faturhurrohman, 2015). Mengintegrasikan model PJBL dengan pendekatan STEM merupakan 

inovasi yang relevan dalam upaya membudayakan kemampuan berpikir kritis siswa, terlebihnya 

pada pembalajaran IPAS dengan materi ilmu pengetahuan alam. Project Based Learning 

memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 
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dengan menyelesaikan sebuah permasalahan yang ditunjukkan berupa produk sehingga siswa 

terfasilitasi dalam belajar  dengan berbagai latar belakang siswa yang berbeda ((Aini et al., 

2022). 

 STEM sebagai inovoasi pendekatan pembelajaran pada era revolusi industrti saat ini 

(Izzati et al., 2019). Pendekatan STEM mendukung mengembangkangn kemampuan berpikir 

kritis  melalui pengalaman belajar yang dibungkus menjadi satu (Kusumastuti et al., 2019).  

STEM merupakan akronim dari Science, Teknologi, Eingeneering and Mathematic pendekatan 

yang selaras dalam memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21 (Sumaya et al., 2021). STEM 

membantu siswa untuk melek teknologi, menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi inovasi yang 

baik dan merangsang siswa untuk berpikir tinggi (Firdaus & Rahayu, 2019). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan (Rahardhian, 2022) model PJBL berbasis STEM mampu 

memfasilitasi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk itu 

Pembelajaran dengan berbasis teknologi diharapkan dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu guna mengantarkan maksud atau pesan 

berupa informasi mengenai materi pembelajaran (Rachmadtullah et al., 2021). Media 

pembelajaran Phet yang dikembangkan oleh Universitas Colorado mendukung dalam 

pembelajaran IPAS pada rumpun ilmu pengetahuan Alam dalam materi proses aluran listrik.    

Phet Menyediakan fasilitas untuk siswa bisa melakukan praktikum tanpa pergi ke laboratorium 

dan rendah terjadinya resiko dengan penyedia komponen dua dimensi yang diilustrasikan sesuai 

bentuk nyata (Riko Ariyanto1, Tri Wardati Khusniyah2, 2022). Dengan adanya pembelajaran 

PJBL berbasis STEM berbantuan media    Phet diharapkan dapat membuat siswa lebih kritis 

dalam menghadapi masalah dan memecahkan masalah melalui pengalaman yang pernah 

diperoleh guna mendapatkan pengetahuan yang lebih komplek. Media Phet dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret, siswa tidak hanya membayangkan konsep yang terdapat 

pada materi karena Phet mampu memvisualisasi materi dengan baik sehingga memudahkan 

sisiwa pada proses pembelajaran (Rizaldi et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitaif, yang diukur dengan 

mennggunakan perhitungan dengan melibatkan angka berdasarkan perolehan data penelitian, 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang bersifat sistematis dan teratur (Sugiyono, 

2011) dengan menggunakan desain penelitian “Quasi Experimental Design” dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

posttest only control group design yang ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Posttest Only Control Group Design 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan seluruh anggota populasi siswa kelas V disalah satu sekolah 

dasar negri wilayah Surabaya dengan jumlah siswa 102, pengambilan sampel dengan teknik 

purposive sampling yang dilakukan berdasarkan pertimbangan guru kelas yang memiliki 

pemahaman yang sama mengenai materi pada pembelajaran IPAS. Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang dijadikan untuk mewakili populasi (Fauzy, 2019) Sampel pada penelitian ini 

menggunakan 68 siswa, 34 siswa kelas V A dan 34 siswa kelas V B sebagai kelas kontrol dan 

kelas ekperimen. Kelas kontrol diberikan perlaukan pada proses pembelajaran dengan model 

saintifik sedangkan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan pada pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model PJBL berbasis STEM berbantuan media Phet. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni Dokumentasi dan Tes 

Kemampuan berpikir Kritis dengan berjumlah 10 butir soal pilihan ganda. Instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis di validasi oleh dua 2 validator. posstest akan diberikan kepada siswa 

setelah mendapatkan perlakuan.  Data dalam penelitian ini meliputi nilai posttest siswa dan nilai 

dokumentasi yang diperoleh dari masing-masing guru kelas berupa data nilai sumatif 

pembelajaran IPAS pada materi sebelumnya. Soal postest disusun dengan menggunakan ranah 

R1 X O2 

R2  O4 
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kognitif taksonomi bloom. Indikator kemampuan berpikir krtis yang digunakan pada soal 

posttest ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Beprikir Kritis 

 

 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Memberikan Penjelasn Sederhana 

Membangun Keterampilan dasar 

Kesimpulan 

Membuat penjelasan lebih lanjut 

Strategi dan taktik 

 

Teknik analisis data menggunakan statistika infrensial dengan menggunakan software 

SPSS 21 data dianalisi melalui tahapan pengujian normalitas, homogenitas dan uji hipotesis 

dengan menggunakan Independent-Sample T test. Analisis data dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran PJBL berbasis STEM berbantuan media Phet terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dengan menggunakan model PJBL berbasis STEM berbantuan media Phet 

siswa dapat memahami materi melalui pembuatan produk. Pada pembelajaran ini siswa dibagi 

menjadi 5 kelompok proyek berbasis STEM yang dihasilkan oleh siswa berupa rangkaian listrik 

sederhana. Siswa menyelesaikan proyek berdasarkan sintaks Model PJBL berbasis STEM 

menurut Laboy-rush dalam (Wijayanto et al., 2020). 

Pertama, Reflection siswa dihadapkan dengan sebuah permasalahan. Siswa mengamati 

alat listrik pada ruang kelas seperti lampu, kipas, dan saklar, dalam fase ini siswa 

mendiskusikan bagaiamana lampu, dan kipas dapat menyala, serta apa yang akan terjadi jika 

saklar di tekan on-off. Kedua, research pada tahap ini siswa mendapatkan peluang untuk 

mencari tahu infomasi dan menyampaikan informasi guru sebagai fasilitator dengan 

mendampingi siswa belajar dan memberi penguatan pemahaman siswa mengenai materi 

Ketiga, discovery pada fase ini siswa dikenalkan dengan media Phet sebagai media untuk 

menyampaikan materi. dengan media Phet siswa mendesain rangkaian listrik dengan 

menggunakan komponen yang telah disediakan pada media Phet tersebut. Keempat, application 

setelah mendesain rangkain listrik siswa membuatnya secara nyata melalui kegiatan percobaan 

pembuatan rangkaian listrik sederhana sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan pada 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Kelima, Communication, siswa mempresentasikan produk 

yang telah dibuat dan menyampaikan hasil diskusinya. siswa meminta saran dan juga masukan 

terhadap produk yang telah dihasilkan. Sedangkan pada pembelajaran kelas kontrol siswa 

melakukan kegiatan mengamati tentang bagaimana energi listrik dialirkan, bertanya jawab 

dengan guru mengenai pemahaman materi, belum adanya kegiatan kerjasama, guru cenderung 

berperan utama dalam proses pembelajaran dan tanpa adanya kegiatan eksperimen pembuatan 

rangkaian listrik sederhana hal ini menunjukkan bahwa model PJBL Berbabsi STEM sangat 

membantu dalam proses pembelajaran.  

Diperoleh data nilai sumatif pembelajaran IPAS memiliki rata-rata 73,88 untuk kelas 

eksperimen dan 62,64 untuk kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai posttest 

kemampuan berpikir siswa setelah diberi treatment menghasilakna nilai rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen memperoleh 75, 29 dan pada kelas kontrol 62,64. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui normal tidaknya suatu data sebagai syarat untuk dilakukannya pengujian 

hipotesis. Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini pengujian 

normalitas menggunakan shapiro-wilk dengan hasil nilai signifikansi pada kelas kontrol sebesar 

0,105 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,115 ditunjukkan pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Tes Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kontrol .948 34 .105 
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Kemudian dilakukannya pengujian homogenitas untuk mengetahui data bersifat homogen 

dengan pengambilan keputusan jika nilai signifkansi > 0,05 dan jika < 0,05 maka data tidak 

bersifat homogen. Berdasarkan pengujian dilakukan dengan Levene Statistic data pada 

penelitian ini bersifat homogen dengan nilai signifikansi sebesar 0,405 yang ditunjukkan pada 

tabel 4.                       

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis.  Penentuan 

keputusan Jika, Sig. (Two-tailed) > 0,05 maka   diterima dan    ditolak dengan penentuan 

hipotesis: 

 o  : Tidak ada pengaruh model PJBL berbasis STEM berbantuan Media Phet 

Terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pembelajaran IPAS 
  

 a  : Ada pengaruh model PJBL berbasis STEM berbantuan Media Phet 

Terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pembelajaran IPAS 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,006 dengan taraf signifikan 

α = 0,5 dapat diartikan adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa 

diantara kelas kontrol dan kelas eksperimen hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 5 dan 

tabel 6. 

 

 

  

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji HIpotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya perbedaan hasil uji-t antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan 

diberikannya perlakuan dengan menerapkan model pembelejaran PJBL Berbasis STEM 

Berbantuan Media PhEt pada kelas eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

memberi pengaruh dalam proses pembelajaran IPAS. Penggunaan model PJBL berbasis STEM 

dapat membantu siswa pada proses pembelajaran terutama pada materi rangkaian listrik 

sederhana.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan kamila pembelajaran STEM-

PBL membantu siswa dalam meningktkan kemampuan pemecahan masalah (Kamila et al., 

2021) Rahardian mekemukakan PJBL-STEM membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dengan rata-rata nilai Pretest 45,98 dan Posttest 68,08 (Rahardhian, 

2022). Penelitian yang dilakukan Sari mengenai menunjukkan Thitung 5,988 > 1,689 Ttabel 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada proses pembelajaran, Sari 

Eksperimen .949 34 .115 

Tabel 4. Hasil Tes Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.703 1 66 .405 

                         Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 
kontrol 34 63.24 18.704 3.208 

eksperimen 34 75.29 15.999 2.744 
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mengemukakan bahwa penggunaan media phet dalam pembelajaran dapat mengaktifkan siswa 

(Sari et al., 2021).   

Adanya perbedaan hasil nilai postest kelas kontrol dan kelas eksperimen dikarenakan 

adanya pelaksanaan penggunaan model PPJBL berbasis STEM berbantuan media Phet pada 

proses pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya integrasi keempat dispilin ilmu pada 

STEM pada proses pembelajaran, dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa dengan 

permasalahan yang sesuai pada kondisi nyata (Maulana, 2020). Sebagaiamana yang 

dikemukakan oleh Afni PJBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

krtis siswa dengan berpacu pada aktivitas yang dilakukan siswa mampu menstimulus 

keterampilan berpikir siswa pada pelaksanaan pembelajaran (Afifah et al., 2019). Komponen 

STEM yang digunakan pada pembuatan rangkaian listrik sederhana ditujjukkan pada  tabel 7 

.  

Tabel 7.  Kompnen Pembelajaran STEM 

Bidang  Deskripsi 

 

 

 

 

 

Sains 

1. Faktual: lampu atau alat listik akan menyala jika dialiri 

energi listrik 

2. Konseptual: Proses arus listrik pada rangkaian listrik 

sederhana 

3. Prosedural: Perjalanan Arus listrik mengalirkan energi 

listrik pada rangkaian listrik sederhana  

4. Metakognitif: Hemat listik  

 

Teknologi 

1. Video Pembelajaran proses arus listrik 

2. Media Phet 

3. Alat Listrik 

Engineering 1. Mendesain Rangkaian Listrik Sederhana 

2. Membuat rangkian listrik sederhana  

Matematika 1. Mengukur Panjang, kebutuhhan dalam merancang 

rangkaian listrik sederhana  

2. Mengambil keputusan untuk suatu tindakan dalam proses 

penyusunan proyek 

 

Pada Proses pembelajaran siswa mengkolaborasikan pengetahuan yang dimiliki dengan 

sesama anggota kelompok sehingga menghasilkan tindakan atau keputusan yang satu arah 

(Wijayanto et al., 2020). Melalui kegiatan berkelompok siswa mampu mengekpresikan 

kemampuannya dalam pengerjaan projeknya sehingga dapat meningktankan kemampuannya 

dalam memahami konsep  (Pantiwati & Permana, 2020). Perpaduan model PJBL berbasis 

STEM mendorong siswa untuk mengeksperesikan dan meningkatkan kemampuannya melalui 

aktivitas pada saat proses pembelajaran sehingga hal ini akan berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran dengan melibatkan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran, 

membuat siswa menimbulkan rasa keingin tahuannya dalam menggali informasi (Wityastuti et 

al., 2022). sehingga terjadi memproses informasi yang diperolehnya dan menyampaikan 

informasi atau gagasan yang dimiliki dapat berupa produk, sehingga terbentuknya pengalaman 

baru yang diperoleh siswa melalui pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya serta 

dintegrasikan pada kondisi nyata. kondisi tersebut sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, 

seseorang membangun pengetahuan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, keberanian 

untuk memecahkan masalah dan melahirkan banyak pengetahuan kemudian mendiskusikan 

mengenai kegiatan yang telah dilakukan (Sugrah, 2020).    Model 

pembelajaran sebagai pedoman bagi pengjar dalam melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2015). 

Dalam situasi ini siswa mendapatkan keleluasaan mengeksplor pengetahuannya, melalui 

eksperimen siswa mendapatkan pengalaman baru yang bermakana, kondisi yang menghadapkan 

siswa secara langsung dan nyata dalam menyelesaikan sebuah permsalahan seperti pendapat 

yang disampaikan oleh George Lucas Education (dalam Purnomo & Ilyas, n. d.) Project Based 

Learning yakni Project-based learning is a method that fosters abstract, intellectual task to 
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explore complex issues. Media Phet dapat diakses dengan mudah melalui perangkat teknologi 

seperti handphone, laptop, tablet dan komputer, selain itu mengakses media ini tak perlu 

mengeluarkan biaya dan dapat di mainkan secara online ataupun offline (Diraya et al., 2021). 

Media Phet bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif serta membantu siswa 

dalam mengkonstruk pemahaman sehingga membuat susana belajar yang menyenangkan 

dengan fitur animasi yang disedikan dalam melakukan percobaan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Umiliya pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

model pembelajaran dengan bantuan bersifat kredibel dan efisien (Umiliya, 2023). 
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Dosen Pembibing yang tulus dan ikhlas senantiasa sedia memberikan dukungannya. Saran dan 

nasihat yang diberikan menjadi pendorong dalam proses penyelesaiannya penelitian ini, 

dedikasi dan komitmen yang diberikan selama proses penelitian memberikan dampak yang 

berarti dalam  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model 

PJBL Berbasis STEM berbantuan Media Phet Terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPAS kelas 5 SD pada materi rangakaian listrik sederhana adalah: 

1. Model PJBL Berbasis STEM Berbantuan Media Phet dilakukan pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil postest kemampuan berpikiri kritis lebih tinggi dibanding dengan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kondisi tersebut ditunjukkan 

pada rata-rata skor kelas eksperimen 75,29 sedangkan kelas kontrol 63,23. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model PJBL berbasis STEM berbantuan Media Phet 

lebih mendukung dibanding pembelajaran pada kelas kontro dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Pembelajaran dengan menggunakan model PJBL berbasis STEM berbantuan Media Phet 

pada materi rangkaian listrik sederhana menunjukkan hasil perbedaan secara signifikan 

antara kelas kontrol dan eksperimen hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis menggunkana 

Independent Sample T-test diperoleh nilai signifikasnsi (2-tailed) sebesar 0,006 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05. Untuk itu Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh 

yang signifikan pada pelaksaan pembelajaran menggunakan model PJBL berbasis STEM 

berbantuan Media Phet Terhdap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPAS.    

3. Selain penggunaan model pembelajaran dalam konteks mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis siswa terdapat beberapa faktor yakni salah satunya kemampuan individu. 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dan setiap siswa memiliki kemampuan 

yang lebih pada bidang yang dikuasai dan dorongan dari dalam dirinya untuk berani 

mencoba. Menggunakan model pembelajaran apapun tidak akan efektif jika tidak terdapat 

kemauan belajar dalam dirinya. Selain itu kondisi lingkungan juga memberikan pengaruh 

seperti pembagian berkelompok dibuat berdasarkan karakteristik dan kemampuan siswa 

karena memberi pengaruh baik. Kondisi ini terjadi karena dengan pembagian kelompok 

yang seimbang membantu siswa untuk mudak belajr dan melakukan diskusi sehingga 

terselesaikannya proyek. 
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